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ABSTRAK

Mulai dari tahun 2020 pertumbuhan perekonomian dan pembangunan nasional mengalami
penurunan karena adanya pandemi Covid-19. Peristiwa tersebut berdampak ke berbagai
sektor perekonomian tidak terkecuali perbankan. Terlebih pemerintahan menerbitkan
Peraturan Pemerintah, yaitu pemberian kelonggaran debitur dalam pembayaran kredit,
fenomena tersebut dilihat dari perolehan laba maupun NPL yang dimiliki setiap
perusahaan sehingga peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian tersebut.Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis data sekunder yang diambil melalui
www.idx.co.id. Objek penelitian ini sebanyak 30 perusahaan perbankan untuk 3 tahun
periode dari laporan keuangan tahunan. Metode penelitian ini merupakan analisis
deskriptif menggunakan Model Altman Z-Score.Hasil penelitian ini selama 3 periode
terdapat beberapa perusahaan yang mengalami financial distress (2019 terdapat 3
perusahaan dalam Klasifikasi financial distress, 2020 -2021 terdapat 4 perusahaan dalam
klasifikasi financial distress). Hasil analisis bermanfaat sebagai informasi tambahan bagi
para investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi serta dapat digunakan
sebagai alat peringatan dini bagi manajemen terkait kondisi perusahaan.

Kata Kunci : Perbankan, Financial Distress, Altman Z-Score

PENDAHULUAN

Mulai dari tahun 2020 pertumbuhan perekonomian dan pembangunan nasional mengalami
penurunan karena adanya pandemi Covid-19. Peristiwa tersebut berdampak ke berbagai
sektor tidak terkecuali perusahaan. Perusahaan adalah suatu badan organisasi yang
bertujuan mendapatkan laba atau keuntungan yang maksimal dari kegiatan operasinya,
dalam praktiknya setiap perusahaan pasti memiliki permasalahannya masing-masing
seperti sumber daya manusia, persaingan dalam industri, maupun yang berkaitan dengan
keuangan perusahaan.
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Perusahaan harus memiliki strategi untuk meminimalkan kemungkinan permasalahan yang
akan timbul terutama berkaitan dengan kinerja keuangan. Masalah keuangan tersebut dapat
menimbulkan kesulitan keuangan bahkan terjadinya kebangkrutan, hal tersebut kerap
disebut dengan financial distress. Pada Bursa Efek Indonesia tercatat sebanyak 106
perusahaan sektor financial yang terbagi menjadi 7 sub sektor, salah satunya sub sektor
perbankan yang terdiri dari 47 perusahaan tercatat. Melalui laporan keuangan, kinerja
perusahaan dapat terlihat dengan jelas ada tidaknya kemungkinan atau keadaan financial
distress yang dialami. Financial distress yaitu kondisi turunnya Kkinerja keuangan
perusahaan secara berturut-turut sehingga akan mengakibatkan terjadinya kebangkrutan
jika perusahaan tidak bisa mengatasi permasalahan keuangannya. Berdasarkan pemaparan
di atas, diperoleh data terkait kinerja perusahaan perbankan dilihat dari perolehan laba
bersih yang mengalami minus berturut-turut pada periode 2019 s/d 2021 terdapat pada
Tabel berikut ini:

Tabel 1. Rangkuman Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan Periode 2019 s/d 2021 (Dalam Jutaan Rupiah)

Kode Tahun  Laba Bersih Peningkatan/ Peningkatan/ Total Hutang
(Penurunan) (Penurunan)
Arus Kas Aset
2019 (248,836) (130,322) 2,270,693 5,219,244
AGRS 2020 (176,863) 1,458,433 3,432,191 7,954,197
2021 12,737 1,287,064 4,432,875 11.291.328
2019 (121,966) 177,600 656,384 639,878
ARTO 2020 (189,567) 144,012 858,816 947,540
2021 86,024 970,965 10,132,549 3,952,606
2019 216,749 (1,337,908) 4,620,325 91,358,763
BBKP 2020 (3,258,109) (3,983,687) (20,325,670) 71,472,136
2021 (2,302,279) 8,973,734 9,277,096 76,009,770
2019 49,495 (214,820) (512,072) 15,637,771
BCIC 2020 (484,441) 431,080 (1,106,689) 14,761,678
2021 (445,423) 1,348,339 5,112,667 18,657,788
2019 (137,559) (1,302,726) (1,384,802) 7,547,795
BEKS 2020 (308,158) (313,968) (2,760,047) 3,975,700
2021 (265,176) 1,388,910 3,512,330 6,958,464
2019 5,277 (103,453) 2,534,859 18,332,221
BKSW 2020 (422,168) (508,183) (4,724,085) 14,185,258
2021 (1,578,777) 386,858 (596,173) 13,674,979
2019 30,952 67,818 110,652 2,846,135
BSWD 2020 (70,582) (147,136) (286,049) 2,663,694
2021 (44,051) 865,020 534,130 2,236,747
BVIC 2019 (13,765) (1,762,519) 284,143 25,782,314
2020 (252,194) 385,700 (4,235,051) 22,197,850
2021 (119,063) (617,876) (1,209,741) 20,702,226

Sumber : Data Sekunder, Diolah 2023.

Berdasarkan pada tabel di atas terlihat kondisi keuangan yang dimiliki oleh perusahaan
perbankan yang tercatat di BEI (Bursa Efek Indonesia) periode 3 tahun dari 2019 sampai
dengan 2021 yaitu perolehan laba bersih cenderung mengalami penurunan bahkan sampai
mengalami kerugian, sedangkan total hutang yang dimiliki perusahaan selama 3 tahun
cenderung meningkat. Apabila kondisi serupa dibiarkan terus-menerus maka akan
berindikasi pada financial distress yang nantinya dapat berakibat perusahaan mengalami
kebangkrutan. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa perusahaan perbankan yang selama
ini digunakan untuk menghimpun dana masyarakat ternyata mengalami kondisi yang
memprihatinkan.
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Perolehan laba bersih yang menurun dan peningkatan hutang menjadi fenomena yang
diangkat dalam penelitian ini sehingga perlu diteliti apakah perusahaan perbankan sedang
menuju kebangkrutan. Indikasi maupun potensi kebangkrutan dapat diketahui lebih dini
dengan berbagai model prediksi. Model prediksi tersebut di antaranya model Altman Z-
score yang dikenakan untuk memprediksi atau sebagai sistem peringatan dini untuk
membantu manajemen dalam upaya mengatasi permasalahan financial distress sebelum
sampai pada kondisi kebangkrutan.

Laporan Keuangan
Perusahaan

Analisis Altman
Z-score

Earnings Before Book Value Equity To
Interest and TaxTo Book Value Of Total
Total Assets Liabilities

Working Capital To Retairned Earnings To
Total Assets Total Assets

Hasil Nilai
Z-score

Sehat Grey Area Financial Distress

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

Kesulitan keuangan di perusahaan bisa dilihat melalui analisis rasio keuangan. Manfaat
dilakukannya analisis kesulitan keuangan vyaitu guna memprediksikan kebangkrutan
entitas, Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model Altman Z-score dalam
menganalisis financial distress perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia. Penggunaan formula diskriminan yang mudah diaplikasikan merupakan salah
satu alasan digunakannya alat analisis ini, selain itu juga mempunyai ketepatan tinggi
dalam menganalisis financial distress yaitu sebesar 95% akurat dalam menganalisis
financial distress menurut (Altman, 1968) yang dilakukan di Amerika dan untuk penelitian
di Indonesia sendiri menghasilkan keakuratan sebesar 83.33% menurut (Irawan & Fajri,
2021) serta sudah banyak penelitian terkait financial distress menggunakan model Altman
Z-score untuk memprediksi kebangkrutan. Salah satu penelitian menggunakan model
Altman Z-score yaitu penelitian oleh (Wardani & Rachman, 2022) dapat menjelaskan
bahwa terdapat dan tidak kondisi financial distress dari objek penelitian melalui berbagai
perhitungan model Altman Z-score.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Sinyal

Teori sinyal atau signalling theory yaitu teori pertama kali dikembangkan oleh Spence
(1973), teori tersebut digunakan untuk menjelaskan perilaku pihak-pihak yang terkait di
pasar tenaga kerja yaitu manajemen memberikan sinyal berupa pengungkapan informasi
keuangan yang dapat dilihat oleh investor (Ghozali, 2016). Menurut (Sutra & Mais, 2019)
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Teori sinyal digunakan oleh organisasi untuk memberikan informasi berupa laporan
keuangan yang berisi sinyal baik maupun sebaliknya yang akan digunakan oleh pihak
berkepentingan untuk menentukan sebuah ketetapan yang berkualitas. Sedangkan teori
sinyal menurut (Susilowati, 2021) merupakan cara perusahaan dalam memaparkan
informasi atas pekerjaan yang sudah dilakukan oleh manajemen yang memperlihatkan
bahwa perusahaan dalam keadaan baik dengan mendapatkan laba bermutu. Berdasarkan
pemaparan tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa teori sinyal berfungsi untuk
menyediakan informasi terkait laporan keuangan yang berisi sinyal baik maupun buruk
untuk para pemakai atau investor sehingga dapat meyakinkan investor bagaimana kondisi
perusahaan

Financial Distress

Financial distress yaitu keadaan sebuah perusahaan yang mengalami kemunduran atau
penurunan kinerja keuangan dengan ditandai tidak mampunya memenuhi kewajiban yang
dimiliki perusahaan (Wardani & Rachman, 2022). Menurut (. P. Sari dkk., 2019)
financial distress merupakan kondisi kinerja keuangan yang kurang baik sehingga
mengakibatkan kesulitan keuangan yang dapat berimbas pada kebangkrutan hal terebut
dilihat dari informasi akuntansi keuangan yaitu laporan keuangan perusahaan. Sedangkan
menurut (N. R. Sari dkk., 2020) bahwa financial distress merupakan kondisi perusahaan
tidak baik-baik saja melainkan memiliki masalah terkait keuangan perusahaan yang
mengalami kerugian serta memiliki kewajiban yang besar. Sehingga peneliti dapat
menyimpulkan bahwa financial distress merupakan perusahaan dalam keadaan kesulitan
keuangan dan jika dibiarkan tidak ditangani dengan tepat serta benar maka akan berakhir
pada kebangkrutan.

Model Altman Z-Score

Model Altman Z-score merupakan formula analisis guna menilai kualitas perusahaan atas
masalah prediksi kebangkrutan, analisis ini memiliki akurasi sebesar 95% benar (Altman,
1968). Sedangkan model Altman Z-score menurut (Setyaningrum dkk., 2020) merupakan
metode untuk memperkirakan kebangkrutan perusahaan melalui laporan keuangan
menggunakan rasio keuangan. Model Altman Z-score juga dapat digunakan untuk melihat
kondisi keuangan perusahaan serta mengukur kebangkrutan menggunakan rumus Altman
Z-score (Hanafi & Halim, 2016). Dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
model Altman Z-score merupakan alat ukur guna melihat kondisi keuangan dan
memprediksi kebangkrutan dengan keakuratan yang cukup tinggi yaitu 95% benar. Rumus
diskriminan yang digunakan adalah Zi = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4.

Teori Perbankan

Bank merupakan industri yang memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan
mengumpulkan dana masyarakat kemudian memberikan kembali kepada masyarakat
berbentuk jasa-jasa keuangan sehingga memberikan kesejahteraan bagi para debitur
maupun krediturnya, (Hasan, 2014). Bank dimaksud juga sebagai lembaga pemberi jasa
pelayanan keuangan seperti pembiayaan, penukaran mata uang, sebagai tempat
menyimpan dana dan lain sebagainya yang berkaitan dengan keuangan, (Abdullah &
Wahjusaputri, 2018). Sedangkan menurut (Sumartik & Hariasih, 2018) bank merupakan
lembaga yang mengelola uang masyarakat untuk masyarakat berbentuk simpanan dan
kredit yang diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan dengan harapan dapat
meningkatkan taraf hidup atau kesejahteraan masyarakat.
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Berdasarkan pengertian bank di atas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa bank
merupakan badan atau lembaga pemberi jasa pelayanan dalam mengatur himpunan dana
berupa simpanan dan menyalurkannya berupa pinjaman atau kredit kepada masyarakat
yang membutuhkan untuk digunakan sebagai modal usaha atau lainnya sehingga dapat
bermanfaat dalam meningkatkan taraf hidup serta kesejahteraan masyarakat.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah perusahaan perbankan yang tercatat di BEI
mengalami financial distress berdasarkan analisis model Altman Z-score pada tahun 2019-
2021 dan perusahaan perbankan apa saja yang tercatat di BEI yang mengalami financial
distress pada tahun 2019-2021. Kontribusi penelitian yaitu memberikan informasi
tambahan terkait financial distress bagi pihak-pihak berkepentingan seperti investor dalam
pengambilan keputusan serta dapat digunakan sebagai peringatan dini bagi perusahaan
dalam pengambilan tindakan manajemen.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis data sekunder. Objek penelitian
ini merupakan perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia sebanyak 30
perusahaan. Data yang digunakan bersumber dari Bursa Efek Indonesia dalam bentuk
laporan keuangan tahunan selama 3 periode mulai dari 2019-2021.

Teknik pengumpulan data yang digunakan merupakan teknik analisis dokumen, Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif atau analisis dokumen untuk
mengolah data menggunakan Model Altman Z-score. Pada penelitian (Kurniadi, 2021)
rumus diskriminan sebagai berikut:

Zi = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4

Keterangan:

Zi = Bankcrupy Index;

X1 = Working Capital To Total Assets;

X2 = Retained Earnings To Total Assets;

X3 = Earnings Before Interest And Tax To Total Assets;

X4  =Book Value Of Equity To Book Value Of Total Liabilities.

Dengan kriteria penggolongan nilai Z-score sebesar Z-score > 2,60 berarti perusahaan
dalam kondisi helt atau sehat; 1,10 < Z-score > 2,60 berarti perusahaan dalam kondisi grey
area atau abu-abu; Z-score < 1,10 berarti perusahaan dalam kondisi financial distress.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 2. Hasil Perhitungan Z-Score Tahun 2019
Z-Score : 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4
Tahun 2019
Kode X1 X2 X3 X4 Zi Kondisi
AGRO 0.19 0.02 0.05 0.20 1.90 Grey Area
AGRS 0.16 -0.04  0.02 0.23 1.28 Grey Area
AMAR 0.32 0.02 0.07 0.45 3.06 Helt
ARTO 0.46 -0.13  -0.06 1.06 3.33 Helt
BABP 0.15 -0.08  0.07 0.17 1.34 Grey Area
BACA 0.09 0.04  0.06 0.09 1.21 Grey Area
BBCA 0.19 0.17 0.05 0.24 2.41 Grey Area
BBHI 0.11 -0.07  0.04 0.13 0.90 Financial Distress
BBKP 0.10 0.03 0.06 0.10 1.24 Grey Area
BBNI 0.19 0.09 0.05 0.18 2.06 Grey Area
BBRI 0.20 0.13 0.06 0.18 2.31 Grey Area
BBYB 0.17 0.00 0.07 0.23 1.79 Grey Area
BCIC 0.45 -0.66  0.07 0.11 1.37 Grey Area
BDMD 0.29 0.16 0.07 0.31 3.19 Helt
BEKS 0.07 -0.19  0.04 0.07 0.15 Financial Distress
BGTG 0.23 -0.01 0.05 0.31 2.15 Grey Area
BKSW 0.22 -0.05  0.04 0.26 1.86 Grey Area
BMRI 0.23 0.10 0.05 0.19 2.41 Grey Area
BNBA 0.11 0.08  0.05 0.25 1.58 Grey Area
BNGA 0.16 0.11 0.05 0.19 1.93 Grey Area
BNII 0.24 0.08  0.06 0.19 2.40 Grey Area
BNLI 0.15 0.00 0.05 0.17 1.51 Grey Area
BSWD 0.26 -0.07  0.04 0.41 2.21 Grey Area
BTPN 0.39 0.10 0.06 0.21 3.53 Helt
BTPS 0.33 024 0.16 0.54 4.59 Helt
BVIC 0.19 0.04 0.06 0.11 1.90 Grey Area
DNAR 036 002 0.04 0.65 3.38  Helt
MAYA 0.15 0.04 0.07 0.15 1.73 Grey Area
PNBN 0.26 0.13 0.06 0.27 2.83 Helt
PNBS -0.01  -0.07 0.05 0.18 0.24 Financial Distress
Tertinggi 0.46 0.24 0.16 1.06 4.59
Terendah -0.01 -0.66 -0.06 0.07 0.15

Sumber: Data Sekunder, Diolah 2023

Melalui perhitungan menggunakan model Altman Z-score akan menunjukkan hasil
perhitungan yang dapat diperbandingkan dari satu periode dengan periode selanjutnya
sehingga akan terlihat perkembangan serta kondisi financial pada suatu perusahaan.
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Hasil analisis financial pada perusahaan perbankan untuk periode tahun 2019 adalah
sebagai berikut:

Working capital to total asstes (X1) merupakan variabel independen yang pertama yaitu
perbandingan antara modal kerja yang dimiliki perusahaan dengan total aset perusahaan
untuk melihat seberapa likuid perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya.
Score X1 terendah sebesar -0.01 yaitu pada perusahaan Bank Panin Dubai Syariah terdapat
kemungkinan perusahaan tidak mampu dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Sebaliknya pada perusahaan Bank Jago memperoleh X1 tertinggi sebesar 0.46 dapat
dikatakan perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya mengingat
perusahaan berada dalam kondisi helt.

(X2) Retairned earnings to total asstes merupakan perhitungan untuk melihat kapabilitas
perusahaan dalam memperoleh laba ditahan dengan aset yang dimiliki. Hasil X2 terendah
diperoleh Bank Jtrust Indonesia sebesar -0.66 menunjukkan nilai minus yang berarti
perusahaan tidak dalam keadaan baik dan mungkin berdampak pada kerugian. Sedangkan
pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah menunjukkan skor X2 tertinggi sebesar
0.24 dengan demikian dapat menunjukkan bahwa saldo laba yang diperoleh perusahaan
dalam keadaan positif.

(X3) Earnings before interest and tax to total assets untuk melihat kinerja perusahaan
dalam memperoleh keuntungan sebelum dikurangkan dengan pajak dan bunga atau
seberapa produktivitas perusahaan dengan jumlah keseluruhan aset yang dimiliki. Pada
Bank Jago hasil perhitungan X3 menunjukkan skor minus yang merupakan hasil X3
terendah sebesar -0.06 yaitu menunjukkan bahwa pada tahun 2019 Bank Jago memperoleh
laba minus. Sebaliknya skor X3 tertinggi diperoleh Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Syariah memperoleh skor 0.16 yang artinya perusahaan mampu memperoleh keuntungan
dari aset yang dimiliki.

(X4) Book value equity to book value of total liabilities atau total ekuitas yang dimiliki
perusahaan terhadap total kewajiban yang dimiliki untuk melihat kinerja perusahaan dalam
mengelola seluruh kewajibannya melalui ekuitas yang dimiliki. Bank Pembangunan
Daerah Banten menunjukkan skor X4 terendah vyaitu sebesar 0.07, dengan begitu
kemungkinan perusahaan kesulitan dalam mengelola kewajiban perusahaan. Sedangkan
skor tertinggi sebesar 1.06 yaitu Bank Jago dapat diartikan bahwa perusahaan mampu
mengelola kewajibannya dengan ekuitas yang dimiliki, terlebih Bank Jago dalam kondisi
helt.

Z-Score atau Zi (Bankcrupy Index) merupakan hasil perhitungan rasio kebangkrutan
dengan nilai cut off yaitu klasifikasi helt = Z-score > 2.60, grey area = 1.10 < Z-score >
2.60, financial distress = Z-score < 1.10. Pada tahun 2019 perusahaan yang masuk dalam
klasifikasi financial distress sebanyak 3 perusahaan. Perusahaan tersebut meliputi Allo
Bank Indonesia (Zi = 0.90), Bank Pembangunan Daerah Banten (Zi = 0.15), Bank Panin
Dubai Syariah (Zi = 0.24). Hal tersebut karena perusahaan-perusahaan tersebut
memperoleh hasil perhitungan Z-score yaitu dengan nilai cut off Z-score < 1.10, dan
berarti perusahaan tersebut tidak mampu untuk memenuhi kewajiban perusahaan meliputi
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang.
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Perusahaan yang masuk dalam klasifikasi grey area atau rawan sebanyak 20 perusahaan
diantaranya Bank Raya Indonesia Agroniaga (Zi = 1.90), Bank IBK Indonesia (Zi = 1.28),
Bank MNC International (Zi = 1.34), Bank Capital Indonesia (Zi = 1.21), Bank Central
Asia (Zi = 2.41), Bank Bukopin (Zi = 1.24), Bank Negara Indonesia (Zi = 2.06), Bank
Rakyat Indonesia (Zi = 2.31), Bank Neo Commerce (Zi = 1.79), Bank Jtrust Indonesia (Zi
= 1.37), Bank Ganesha (Zi = 2.15), Bank QNB Indonesia (Zi = 1.86), Bank Mandiri
Indonesia (Zi = 2.41), Bank Bumi Arta (Zi = 1.58), Bank CIMB Niaga (Zi = 1.93), Bank
Maybank Indonesia (Zi = 2.40), Bank Permata (Zi = 1.51), Bank Of India Indonesia (Zi =
2.21), Bank Victoria International (Zi = 1.90) dan Bank Mayapada Internasional (Zi =
1.73). Klasifikasi grey area karena perusahaan-perusahaan terkait memiliki hasil
perhitungan Z-score dengan nilai cut off 1.10 > Z-score < 2.60. Selain itu, pada tahun
2019 terdapat 7 perusahaan dalam klasifikasi helt atau aman, diantaranya meliputi Bank
Amar Indonesia (Zi = 3.06), Bank Jago (Zi = 3.33), Bank Danamon Indonesia (Zi = 3.19),
Bank BTPN (Zi = 3.53), Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah (Zi = 4.59), Bank
Oke Indonesia (Zi = 3.38) dan Bank Pan Indonesia (Zi = 2.83). Hal tersebut disebabkan
karena hasil perhitungan nilai Z-score berada pada cut off Z-score > 2.60 sehingga
perusahaan masuk dalam klasifikasi helt atau aman.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Z-Score Tahun 2020
Z-Score : 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4

Tahun 2020
Kode X1 X2 X3 X4 Zi Kondisi
AGRO 0.16 0.01 0.05 0.18 1.62 GreyArea

Sumber : Data Sekunder, Diolah 2023

Tabel 4. Hasil Perhitungan Z-Score Tahun 2020
Z-Score : 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4

Tahun 2020

Kode X1 X2 X3 X4 Zi Kondisi
AGRS 018 -006 001 024 127 GreyArea
AMAR 026 001 005 036 248 GreyArea

ARTO 047 -016 -008 130 340 Helt

BABP 013 007 005 015 1.16 GreyArea

BACA 009 004 006 009 118 GreyArea

BBCA 018 015 004 021 214 GreyArea

BBHI 013 005 006 013 1.24 GreyArea

BBKP 010 -002 001 012 0.82 Financial Distress
BBNI 017 007 003 015 171 GreyArea

BBRI 014 010 004 018 173 GreyArea

BBYB 019 001 005 026 189 GreyArea

BCIC 038 074 002 010 0.36 Financial Distress
BDMD 028 014 004 028 285 Helt

BEKS 025 045 001 034 064 Financial Distress
BGTG 021 -001 004 027 188 GreyArea

BKSW 0.24 -012  0.04 029 172 GreyArea




BMRI 0.18 008 004 017 187 GreyArea

BNBA 010 0.08 005 025 153 GreyArea
BNGA 015 010 004 017 173 GreyArea
BNII 020 008 004 019 2.05 GreyArea
BNLI 021 000 004 022 187 GreyArea
BSWD 026 011 004 040 275 Helt
BTPN 034 010 005 022 312 Helt
BTPS 034 025 010 056 430 Helt
BVIC 019 003 005 011 183 GreyArea
DNAR 038 002 003 067 346 Helt
MAYA 015 003 006 016 161 GreyArea
PNBN 022 013 005 027 252 GreyArea
PNBS -0.02 -0.07 0.05 0.38 0.37 Financial Distress
Tertinggi 0.47 0.25 0.10 130 430

Terendah -002 -074 -0.08 0.09 0.36

Sumber : Data Sekunder, Diolah 2023

Perhitungan Z-score perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia untuk
periode tahun 2020 memperlihatkan hasil perhitungan dari masing-masing perusahaan.
Hasil yang diperoleh adalah:

(X1) Working capital to total asstes, membandingkan antara modal kerja perusahaan
terhadap total aset yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 2020 hasil skor perhitungan X1
terendah sebesar -0.02 yaitu perusahaan Bank Panin Dubai Syariah. Hasil skor yang minus
tersebut berindikasi kondisi perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendek
perusahaan. Sedangkan skor tertinggi X1 diperoleh perusahaan Bank Jago sebesar 0.47 hal
tersebut dapat diartikan bahwa Bank Jago dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

(X2) Retained earnings to total assets merupakan perbandingan saldo laba ditahan
terhadap total aset yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 2020 perolehan skor X2 terendah
diperoleh Bank Jtrust Indonesia sebesar -0.74. Skor tertinggi diperoleh Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Syariah sebesar 0.24, skor tersebut dapat mencerminkan bahwa
perolehan laba perusahaan di tahun 2020 bernilai positif.

(X3) Earnings before interest and tax to total assets merupakan perbandingan antara laba
sebelum bunga dan pajak terhadap total aset perusahaan. Pada tahun 2020 skor X3
terendah diperoleh Bank Jago sebesar -0.08, skor tersebut menggambarkan bahwa
perusahaan tidak dapat memaksimalkan aset yang dimiliki untuk memperoleh laba.
Sedangkan perolehan skor tertinggi yaitu Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
sebesar 0.10. Hal tersebut berarti bahwa perusahaan mampu memaksimalkan perolehan
laba dari aset yang dimiliki perusahaan.

(X4) Book value equity to book value of liabilities yaitu ekuitas yang dimiliki perusahaan
dibandingkan dengan kewajiban perusahaan. Pada tahun 2020 perolehan skor X4 terendah
sebesar 0.09 yang diperoleh Bank Capital Indonesia. Skor tersebut menggambarkan
kemungkinan bahwa perusahaan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya.
Sedangkan skor X4 tertinggi diperoleh Bank Jago sebesar 1.30 yang berarti sebaliknya
yaitu perusahaan mampu dalam memenuhi kewajibannya melalui ekuitas yang dimiliki.
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Z-score atau Zi (Bankcrupy Index) pada tahun 2020 menunjukkan terdapat 4 perusahaan
yang berindikasi mengalami financial distress. Perusahaan tersebut meliputi Bank Bukopin
(Zi = 0.82), Bank Jtrust Indonesia (Zi = 0.36), Bank Pembangunan Daerah Banten (Zi =
0.64) dan yang terakhir adalah Bank Panin Dubai syariah (Zi = 0.37). Selanjutnya untuk
perusahaan yang masuk ke dalam klasifikasi grey area sebanyak 20 perusahaan, di
antaranya Bank Raya Indonesia Agroniaga (Zi = 1.62), Bank IBK Indonesia (Zi = 1.27),
Bank Amar Indonesia (Zi = 2.48), Bank MNC International (Zi = 1.16), Bank Capital
Indonesia (Zi = 1.18), Bank Central Asia (Zi = 2.14), Allo Bank Indonesia (Zi = 1.24),
Bank Negara Indonesia (Zi = 1.71), Bank Rakyat Indonesia (Zi = 1.73), Bank Neo
Commerce (Zi = 1.89), Bank Ganesha (Zi = 1.88), Bank QNB Indonesia (Zi = 1.72), Bank
Mandiri (Zi = 1.87), Bank Bumi Arta (Zi = 1.53), Bank CIMB Niaga (Zi = 1.73), Bank
Maybank Indonesia (Zi = 2.05), Bank Permata (Zi = 1.87), Bank Victoria International (Zi
= 1.83), Bank Mayapada Internasional (Zi = 1.61) dan Bank Pan Indonesia (Zi = 2.52).
Selain itu, pada tahun 2020 terdapat 6 perusahaan dalam klasifikasi aman atau helt.
Perusahaan tersebut di antaranya Bank Jago (Zi = 3.40), Bank Danamon Indonesia (Zi =
2.85), Bank Of India Indonesia (Zi = 2.75), Bank BTPN (Zi = 3.12), Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Syariah (Zi = 4.30) dan Bank Oke Indonesia (Zi = 3.46)

Tabel 5. Hasil Perhitungan Z-Score Tahun 2021
Z-Score : 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4

Tahun 2021

Kode X1 X2 X3 X4  Zi  Kondisi
AGRO 0.24 0.17 -0.15 0.17 131 GreyArea
AGRS 020 -0.04 0.02 027 156 GreyArea
AMAR 021 001 0.04 026 193 GreyArea
ARTO 062 -0.02 0.01 203 6.19 Helt

BABP 0.17 -0.06 0.04 020 142 GreyArea
BACA 010 0.04 0.06 011 128 GreyArea
BBCA 0.18 0.14 0.04 0.20 2.15 GreyArea
BBHI 028 0.01 0.08 039 281 Helt

BBKP 0.17 -0.04 0.00 017 1.17 GreyArea
BBNI 0.17 0.08 0.03 015 1.68 GreyArea
BBRI 021 011 004 021 225 GreyArea
BBYB 023 -008 -0.06 034 124 GreyArea
BCIC 0.34 -0.58 0.02 0.14 058 Financial Distress
BDMD 027 0.15 0.03 031 2.83 Helt

Sumber : Data Sekunder, Diolah 2023
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Z-Score Tahun 2021
Z-Score : 6,56X1 + 3,26 X2 + 6,72X3 + 1,05X4

Tahun 2021
Kode X1 X2 X3 X4 Zi Kondisi
BEKS 021 -0.30 001 027 074 Financial Distress
BGTG 0.25 0.00 0.02 033 210 GreyArea
BKSW 022 -021 -0.05 0.29 0.68 Financial Distress
BMRI 0.23 0.08 0.04 0.15 2.14 Grey Area
BNBA 0.17 0.08 0.03 035 196 GreyArea
BNGA 0.13 0.10 0.04 016 160 GreyArea
BNII 0.20 0.09 0.03 0.20 2.04 GreyArea
BNLI 0.18 0.01 0.02 0.19 1.59 Grey Area
BSWD 045 -0.10 0.01 090 3.61 Helt
BTPN 0.37 0.11 0.04 023 328 Helt
BTPS 0.36 0.29 012 0.62 479 Helt
BVIC 0.21 0.03 0.04 014 187 GreyArea
DNAR 0.38 0.02 0.03 0.65 341 Helt
MAYA 0.12 0.03 0.05 0.13 1.37 Grey Area
PNBN 0.23 0.15 0.04 031 258 GreyArea
PNBS 0.15 -0.11  -0.03 0.19 0.58 Financial Distress
Tertinggi 0.62 0.29 0.12 203 6.19
Terendah 0.10 -058 -0.15 0.11 0.58

Sumber : Data Sekunder, Diolah 2023

Berdasarkan perhitungan analisis model Altman Z-score pada perusahaan perbankan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia untuk periode tahun 2021 menghasilkan nilai atau skor
yang menggambarkan keadaan perusahaan.

(X1) Working capital to total assets yaitu membandingkan antara modal kerja dengan total
aset yang dimiliki perusahaan untuk melihat seberapa likuid perusahaan. Pada tahun 2021
hasil perhitungan X1 tertinggi sebesar 0.62 yaitu Bank Jago, nilai tersebut menunjukkan
keadaan perusahaan yang likuid dan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek
perusahaan. Sedangkan hasil nilai X1 terendah yaitu Bank Capital Indonesia sebesar 0.10,
nilai terendah ini mencerminkan keadaan perusahaan yang mungkin sulit untuk memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.

(X2) Retained earnings to total assets merupakan rasio yang membandingkan antara saldo
laba ditahan terhadap total aset untuk melihat kinerja perusahaan dalam memperoleh laba
di tahan. Perusahaan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah memperoleh hasil nilai
X2 tertinggi sebesar 0.29 yang menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi aman
karena saldo laba ditahan menunjukkan nilai positif. Sebaliknya dengan Bank Jtrust
Indonesia memperoleh hasil nilai X2 terendah sebesar -0.58 yang berarti bahwa kondisi
perusahaan tidak baik dengan adanya nilai negatif pada hasil perhitungan, hal tersebut
dapat mengakibatkan perusahaan berpotensi mengalami financial distress.
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(X3) Earnings before interest and tax to total assets merupakan rasio yang
membandingkan EBIT terhadap total aset perusahaan untuk melihat seberapa produktif
perusahaan dalam memperoleh laba sebelum bunga dan pajak dengan memaksimalkan
pengelolaan aset yang dimiliki. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah memperoleh
hasil X3 tertinggi sebesar 0.12 kemudian Bank Raya Indonesia Agroniaga memperoleh
hasil X3 terendah sebesar -0.15. Hasil nilai positif mencerminkan bahwa perusahaan
mampu menghasilkan laba melalui aset yang dimiliki sedangkan ketika nilai X3
menunjukkan nilai negatif maka sebaliknya yaitu perusahaan tidak mampu menghasilkan
laba dari aset yang dimiliki.

(X4) Book value equity to book value of total liabilities membandingkan antara ekuitas
yang dimiliki terhadap kewajiban perusahaan. Bank Capital Indonesia memperoleh nilai
X4 terendah sebesar 0.11 kemudian Bank Jago memperoleh hasil perhitungan X4 tertinggi
sebesar 2.03 yang berarti ekuitas perusahaan mampu untuk memenuhi kewajiban yang
dimiliki dan sebaliknya perolehan perhitungan X4 yang semakin sedikit mencerminkan
semakin sulit perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka
panjang dengan jumlah ekuitas yang dimiliki.

Z-score atau Zi atas perhitungan kebangkrutan pada tahun 2021 menunjukkan sebanyak 4
perusahaan dengan klasifikasi financial distress. Perusahaan tersebut di antaranya Bank
Jtrust Indonesia (Zi = 0.58), Bank Pembangunan Daerah Banten (Zi = 0.74), Bank QNB
Indonesia (Zi = 0.68) dan Bank Panin Dubai Syariah (Zi = 0.58). Pada tahun 2021 terdapat
sebanyak 19 perusahaan yang termasuk dalam Kklasifikasi grey area di antaranya Bank
Raya Indonesia Agroniaga (Zi = 1.31), Bank IBK Indonesia (Zi = 1.56), Bank Amar
Indonesia (Zi = 1.93), Bank MNC International (Zi = 1.42), Bank Capital Indonesia (Zi =
1.28), Bank Central Asia (Zi = 2.15), Bank Bukopin (Zi = 1.17), Bank Negara Indonesia
(Zi = 1.68), Bank Rakyat Indonesia (Zi = 2.25), Bank Neo Commerce (Zi = 1.24), Bank
Ganesha (Zi = 2.10), Bank Mandiri (Zi = 2.14), Bank Bumi Arta (Zi = 1.96), Bank CIMB
Niaga (Zi = 1.60), Bank Maybank Indonesia (Zi = 2.04), Bank Permata (Zi = 1.59), Bank
Victoria International (Zi = 1.87), Bank Mayapada Internasional (Zi = 1.37) dan Bank Pan
Indonesia (Zi = 2.58). Selain itu terdapat 7 perusahaan dalam klasifikasi helt, perusahaan
tersebut di antaranya meliputi Bank Jago (Zi = 6.19), Allo Bank Indonesia (Zi = 2.81),
Bank Danamon Indonesia (Zi = 2.83), Bank Of India Indonesia (Zi = 3.61), Bank BTPN
(Zi = 3.28), Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah (Zi = 4.79) dan Bank Oke
Indonesia (Zi = 3.41).

Tabel 7. Hasil Pengklasifikasian Kondisi Financial Distress
Klasifikasi Financial Distress

Kode 2019 2020 2021 2019 2020 2021
AGRO 1.90 1.62 1.31 Grey Area Grey Area Grey Area
AGRS 1.28 1.27 1.56 Grey Area Grey Area Grey Area
AMAR 3.06 2.48 1.93 Helt Grey Area Grey Area
ARTO 3.33 3.40 6.19 Helt Helt Helt
BABP 1.34 1.16 1.42 Grey Area Grey Area Grey Area
BACA 1.21 1.18 1.28 Grey Area Grey Area Grey Area
BBCA 241 2.14 2.15 Grey Area Grey Area Grey Area

BBHI 0.90 1.24 2.81 Distress Grey Area Helt




BBKP 1.24 0.82 1.17 Grey Area Distress Grey Area

BBNI 2.06 1.71 1.68 Grey Area Grey Area Grey Area
BBRI 2.31 1.73 2.25 Grey Area Grey Area Grey Area
BBYB 1.79 1.89 1.24 Grey Area Grey Area Grey Area
BCIC 1.37 0.36 0.58 Grey Area Distress Distress
BDMD 3.19 2.85 2.83 Helt Helt Helt
BEKS 0.15 0.64 0.74 Distress Distress Distress
BGTG 2.15 1.88 2.10 Grey Area Grey Area Grey Area
BKSW 1.86 1.72 0.68 Grey Area Grey Area Distress
BMRI 241 1.87 2.14  Grey Area Grey Area Grey Area
BNBA 1.58 1.53 196 Grey Area Grey Area Grey Area
BNGA 1.93 1.73 1.60 Grey Area Grey Area Grey Area
BNII 2.40 2.05 2.04 Grey Area Grey Area Grey Area
BNLI 1.51 1.87 1.59 Grey Area Grey Area Grey Area
BSWD 2.21 2.75 3.61 GreyArea Helt Helt
BTPN 3.53 3.12 3.28 Helt Helt Helt

Sumber : Data Sekunder, Diolah 2023

Tabel 8. Hasil Pengklasifikasian Kondisi Financial Distress
Klasifikasi Financial Distress

Kode 2019 2020 2021 2019 2020 2021
BTPS 459 4.30 4.79 Helt Helt Helt

BVIC 1.90 1.83 1.87 Grey Area Grey Area Grey Area
DNAR 3.38 3.46 3.41 Helt Helt Helt
MAYA 1.73 161 1.37 Grey Area Grey Area Grey Area
PNBN 2.83 2.52 2.58 Helt Grey Area Grey Area
PNBS 0.24 0.37 0.58 Distress Distress Distress

Sumber : Data Sekunder, Diolah 2023

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat hasil perhitungan prediksi kebangkrutan atau
analisis financial distress pada perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia dengan jumlah total perusahaan yang dianalisis yaitu 30 perusahaan. Analisis
financial distress dilakukan pada tahun 2023 selama 3 periode laporan keuangan yaitu
mulai dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2021. Pada tahun 2019 terdapat 7 perusahaan
yang masuk ke dalam klasifikasi helt, pada tahun 2020 terdapat 6 perusahaan dengan
klasifikasi helt dan pada tahun 2021 terdapat 7 perusahaan dengan klasifikasi helt. Salah
satu perusahaan yang masuk ke dalam klasifikasi helt selama 3 periode berturut-turut
adalah PT Bank BTPN Tbk, sesuai data yang sudah dianalisis di atas menjelaskan alasan
mengapa perusahaan tersebut masuk ke dalam klasifikasi helt di antaranya besarnya
jumlah working capital yang dimiliki perusahaan tidak dalam nilai minus meskipun
terdapat penurunan di tahun 2020 tetapi tidak terlalu signifikan serta jumlah working
capital meningkat di tahun 2021, selain itu dapat dilihat juga pada perolehan laba ditahan
yang kian meningkat dari tahun ke tahun, dan dapat dilihat dari tingkat kesehatan
perusahaan melalui NPL (Non Performing Loan) atau tingkat kesehatan perusahaan
perbankan yang dimiliki PT Bank BTPN Tbk yaitu sangat kecil (2019 sebesar 0.43%, 2020
sebesar 0.50% dan 2021 sebesar 0.37%).
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Selain itu, terdapat perusahaan yang masuk ke dalam klasifikasi helt tetapi pada beberapa
elemen perhitungan variabel independen memiliki hasil minus terdapat pada perusahaan
PT Bank Jago Tbk, alasan yang menjelaskan mengapa PT Bank Jago Tbhk masuk ke dalam
Klasifikasi helt dapat dilihat dari perhitungan Z-score pada masing-masing periode yang
menunjukkan variabel independen X4 memiliki nilai yang tinggi dibandingkan dengan
semua perusahaan yang berarti ekuitas yang dimiliki perusahaan sangat mampu untuk
memenuhi total kewajiban perusahaan meskipun terdapat perhitungan minus di beberapa
variabel independennya.

Kemudian pada tahun 2019 terdapat 20 perusahaan perbankan berada di klasifikasi grey
area atau kondisi abu-abu perusahaan yaitu pada kondisi antara akan mengalami financial
distress atau tidak, pada tahun 2020 terdapat 20 perusahaan dalam Klasifikasi grey area
dan pada tahun 2021 terdapat 19 perusahaan dalam Kklasifikasi grey area. Salah satu
perusahaan selama 3 periode berturut-turut masuk ke dalam Kklasifikasi grey area
merupakan PT Bank Maybank Indonesia Tbk, hal tersebut dapat dilihat melalui beberapa
aspek di antaranya besar nilai working capital serta EBIT yang dimiliki perusahaan setiap
tahun selama 3 periode mengalami penurunan berkelanjutan tetapi tidak signifikan, nilai
book value of equity setiap tahunnya meningkat dengan demikian total ekuitas yang
dimiliki perusahaan masih mampu untuk memenuhi kewajiban perusahaan meskipun nilai
working capital serta EBIT mengalami penurunan, sehingga PT Bank Maybank Indonesia
Thk masuk ke dalam klasifikasi grey area.

Pada tahun 2019 terdapat 3 perusahaan yang berindikasi atau masuk dalam klasifikasi
financial distress, pada tahun 2020 terdapat 4 perusahaan masuk dalam Kklasifikasi
financial distress dan pada tahun 2021 terdapat 4 perusahaan masuk ke dalam klasifikasi
financial distress. Salah satu perusahaan perbankan yang masuk ke dalam Kklasifikasi
financial distress selama 3 tahun berturut-turut merupakan PT Bank Panin Dubai Syariah
Tbk, hal tersebut dapat dilihat melalui nilai working capital yang dimiliki menunjukkan
nilai minus selama 2 tahun berturut-turut yaitu tahun 2019 dan 2020, nilai laba ditahan
menunjukkan nilai minus selama 3 periode, nilai book value of equity jauh lebih rendah
dibandingkan dengan nilai book value of total liabilities berarti ekuitas yang dimiliki
perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban yang dimiliki, serta dapat dilihat dari
kesehatan perusahaan melalui nilai NPL atau Non Performing Loan merupakan tingkat
kesehatan perusahaan perbankan, di mana nilai NPL yang sangat tinggi menjadikan
perusahaan semakin tidak sehat mengingat batas maksimum besar NPL yaitu 5% (NPL
tahun 2019 sebesar 7.80%, 2020 sebesar 11.33% dan 2021 sebesar 5.16%).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis data yang sudah dilakukan di atas dengan
tujuan untuk menganalisis financial distress menggunakan model Altman Z-score pada
perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2019 — 2021 sehingga
dapat diketahui keadaan perusahaan dengan diklasifikasikan menggunakan model Altman
Z-score selama periode penelitian. Selama 3 periode mulai tahun 2019 — 2021 terdapat
beberapa perusahaan yang mengalami financial distress. Pada tahun 2019 terdapat 3
perusahaan dalam Kklasifikasi financial distress, pada tahun 2020 — 2021 terdapat 4
perusahaan yang masuk ke dalam klasifikasi financial distress.
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Pada tahun 2019 terdapat 3 perusahaan dalam klasifikasi financial distress yaitu PT. Allo
Bank Indonesia Tbk, PT. Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk dan PT. Bank Panin
Dubai Syariah Tbk. Pada tahun 2020 terdapat 4 perusahaan perbankan dalam klasifikasi
financial distress di antaranya PT. Bank Bukopin Tbk, PT. Bank Jtrust Indonesia Tbk, PT.
Bank Pembangunan Daerah Banten Tbhk dan PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Serta
tahun 2021 terdapat 4 perusahaan perbankan dalam klasifikasi financial distress di
antaranya PT. Bank Jtrust Indonesia Thk, PT. Bank Pembangunan Daerah Banten Thk, PT.
Bank QNB Indonesia Thk dan PT. Bank Panin Dubai Syariah Thk.
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